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UJI AKTIVITAS ANTIDIABETES EKSTRAK N-HEKSAN JAHE MERAH  

(Zingiber officinale var rubrum) PADA TIKUS GALUR WISTAR  

YANG DIINDUKSI ALOKSAN 

Abstrak  

Diabetes melitus merupakan penyakit metabolik kronis yang ditandai dengan peningkatan 

kadar gula darah yang disebabkan oleh menurunnya produksi insulin atau menurunnya 

sensitivitas reseptor insulin atau keduanya. Diabetes melitus termasuk penyakit 

degeneratif yang membutuhkan pengobatan dalam jangka waktu lama sehingga 

pengobatan tradisional saat ini menjadi alternatif untuk mengobati penyakit tersebut. Salah 

satu tanaman yang dipercaya dapat mengobati diabetes adalah jahe. Jahe memiliki 

kandungan gingerol yang dengan pemanasan menyebabkan sebagian senyawa gingerol 

berubah menjadi shogaol. Senyawa shogaol diduga dapat menyebabkan peningkatan 

ekspresi adiponektin dan menurunkan sekresi TNF (Tumor Necrosis Factor), sehingga 

terjadi peningkatan sensitivitas reseptor insulin dan penurunan resistensi insulin yang 

menyebabkan terjadinya penurunan kadar gula darah. Penelitian ini bertujuan untuk 

memperoleh data ilmiah tentang efek antidiabetes ekstrak n-heksan jahe merah pada tikus 

galur Wistar yang diinduksi aloksan. Penelitian ini menggunakan metode pre and post test 

with control group design dengan menggunakan 18 ekor tikus galur Wistar yang dibagi ke 

dalam 6 kelompok secara acak yaitu kontrol normal, kontrol negatif, kontrol positif 

(glibenklamid) dan kelompok perlakuan ekstrak n-heksan jahe merah 80, 200, dan 500 

mg/kgBB. Kadar gula darah tikus diukur menggunakan spektrofotometer visible dengan 

panjang gelombang 546 nm pada hari ke-0, 7, 14 dan ke-21. Hasil yang didapatkan adalah 

pemberian ekstrak n-heksan jahe merah dengan dosis 80, 200, dan 500 mg/kgBB dapat 

memberikan penurunan kadar gula darah dengan nilai p<0,05 yang dibandingkan dengan 

kontrol negatif. 

Kata Kunci: antidiabetes, jahe merah, n-heksan. 

 Abstract  

Diabetes mellitus is a chronic metabolic disease characterized by increased blood glucose 

levels caused by decreased insulin production or decreased insulin receptor sensitivity or 

both. Diabetes mellitus is a degenerative disease that requires long-term treatment, so 

traditional medicine is now an alternative to treat this disease. One plant that is believed to 

treat diabetes is ginger. Ginger contains gingerol and when ginger is heated it causes some 

gingerol compounds to turn into shogaol. The shogaol compound is thought to cause an 

increase in adiponectin expression and a decrease in TNF (Tumor Necrosis Factor) 

secretion, resulting in an increase in insulin receptor sensitivity and a decrease in insulin 

resistance which causes a decrease in blood sugar levels. This study aims to obtain 

scientific data on the antidiabetic effect of red ginger n-hexane extract on alloxan-induced 

Wistar rats. This study used the pre and post test method with control group design using 

18 Wistar rats which were randomly divided into 6 groups, namely normal control, 

negative control, positive control (glibenclamide) and red ginger n-hexane extract 

treatment group 80, 200, and 500 mg/kgBW. The blood sugar levels of the rats were 

measured using a visible spectrophotometer with a wavelength of 546 nm on the 0th, 7th, 

14th and 21st days. The results obtained were administration of red ginger n-hexane extract 

at doses of 80, 200, and 500 mg/kgBW can reduce blood sugar levels with a p value <0.05 

compared to negative controls. 
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1. PENDAHULUAN  

Diabetes melitus merupakan penyakit metabolik kronis yang ditandai dengan peningkatan kadar gula 

darah yang disebabkan oleh menurunnya produksi insulin atau menurunnya sensitivitas reseptor 

insulin atau keduanya. Pada tahun 2014, sekitar 422 juta orang di dunia mengidap diabetes mellitus 

dan pada tahun 2019, diabetes mellitus dan penyakit ginjal akibat diabetes menyebabkan sekitar 2 juta 

kematian. Peningkatan jumlah prevalensi dan kasus diabetes telah terjadi dalam beberapa dekade 

terakhir (WHO, 2022). Diabetes mellitus memiliki ciri khas yaitu terjadinya peningkatan gula darah 

(hiperglikemi) yang kronis (Dipiro et al., 2020). Diabetes mellitus termasuk penyakit degeneratif yang 

membutuhkan pengobatan dalam jangka waktu yang lama (Kristiana and Suharmiati, 2006). 

Pengobatan penyakit diabetes mellitus yang membutuhkan jangka waktu yang lama ini 

menyebabkan pengobatan tradisional dengan menggunakan tanaman herbal menjadi alternatif untuk 

mengobati penyakit tersebut, salah satunya dengan menggunakan tanaman jahe. Jahe (Zingiber 

officinale) adalah tanaman rempah dari Asia Selatan, yang kini telah tersebar ke seluruh dunia. Jahe 

telah digunakan sebagai bahan obat tradisional dan bumbu sejak beberapa ribu tahun yang lalu (Ware, 

2017). Secara umum, jahe dibagi menjadi tiga jenis yaitu jahe besar, jahe putih kecil, dan jahe merah. 

Jahe merah mempunyai aroma yang tajam dan rasa yang sangat pedas serta sering digunakan dalam 

pembuatan bahan obat-obatan (Setyaningrum and Saparinto, 2013). Jahe memiliki kandungan gingerol 

yang merupakan anggota dari senyawa fenolik yang menyebabkan jahe mempunyai rasa pedas. 

Gingerol sangat tidak stabil dengan adanya panas dan suhu tinggi (Mishra, 2009). Pada jahe kering, 

rasa pedasnya berasal dari senyawa shogaol, karena pemanasan menyebabkan sebagian senyawa 

gingerol berubah menjadi shogaol (Puengphian and Sirichote, 2008).  

Shogaol merupakan senyawa hasil degradasi dari gingerol yang memiliki tingkat kepedasan 

yang lebih tinggi dan sifat yang lebih stabil terhadap panas (Martina, 2012). Dalam penelitian yang 

dilakukan oleh Ali et al., (2008), senyawa shogaol diketahui dapat memiliki fungsi antiinflamasi serta 

diduga dapat meningkatkan ekspresi adiponektin dan menyebabkan penurunan sekresi TNF (Tumor 

Necrosis Factor), hal tersebut mengakibatkan  terjadinya peningkatan sensitivitas insulin dan 

sebaliknya resistensi dari insulin menurun. Keadaan menurunnya resistensi insulin ini akan 

menyebabkan penurunan kadar gula darah atau antihipergiklemia (antidiabetes) (Ali et al., 2008). 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Ojewole (2006) menggunakan hewan uji tikus 

diabetes tipe 1 yang diinduksi streptozotosin, didapatkan hasil bahwa pemberian oral ekstrak etanol 

jahe secara signifikan menurunkan kadar glukosa puasa. Studi sebelumnya yang dilakukan oleh 

Sharma and Shukla, (1977) juga melaporkan bahwa jus jahe memiliki efek penurunan glukosa darah 
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yang signifikan pada hewan diabetes dan non-diabetes. Menurut penelitian yang dilakukan oleh 

Srikandi et al., (2020), kandungan dari senyawa shogaol pada jahe merah paling tinggi terekstrak 

dengan pelarut n-heksan yang bersifat non polar. Pada penelitian ini n-heksan digunakan sebagai 

pelarut dan diharapkan dapat menyari lebih banyak senyawa shogaol yang terdapat pada jahe merah. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka pemberian ekstrak n-heksan jahe merah (Zingiber officinale 

var rubrum) pada tikus galur Wistar mempunyai potensi memberikan efek antidiabetes. 

2. METODE  

2.1Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental dengan metode pre and post test with control group 

design yang bertujuan untuk mengetahui aktivitas ekstrak n-heksan jahe merah pada tikus galur Wistar 

yang diinduksi aloksan. 

2.2 Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Farmakologi dan Laboratorium Biologi Farmasi Fakultas 

Farmasi Universitas Muhammadiyah Surakarta. 

2.3 Alat 

Alat yang digunakan dalam  penelitian ini yaitu alat-alat gelas (Pyrex®), corong buchner,  evaporator 

(Stuart®), vacuum, sonikator (Branson®), waterbath (Memmert®), mini spin centrifuge (Minispin 

Plus®), neraca analitik (Ohaus®), kuvet multi stardust, sonde oral, spuit injeksi, blue tip, yellow tip, 

mikropipet (Scilogex®), pipa kapiler (Marienfeld®), eppendorf tube 1,5 mL, dan instrumen 

spektrofotometer visible (Star Dust FC*15). 

2.4 Bahan 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu  aloksan (Sigma-Aldrich®), glukosa, tikus galur 

Wistar, simplisia jahe merah, aquadest, glibenklamid (Indofarma®), NaCl 0,9% (cairan infus), CMC 

Na 0,5%, kertas saring, dan reagen glucose GOD FS (DiaSys®).  

2.5 Rancangan Penelitian 

2.5.1 Pembuatan Larutan Stok Aloksan  

Dosis aloksan yang digunakan untuk diinduksikan secara intraperitoneal ke tikus adalah sebesar 150 

mg/kgBB (Sujono and Munawaroh, 2009).  Pembuatan larutan aloksan ini dilakukan dengan 

melarutkan serbuk aloksan ke dalam cairan infus NaCl 0,9%. Larutan stok aloksan ini dibuat baru 

setiap akan digunakan. 
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2.5.2  Pembuatan Larutan CMC Na 0,5% 

Ditimbang serbuk CMC Na sebanyak 0,5 gram, kemudian serbuk CMC Na dilarutkan ke dalam sedikit 

air mendidih (sekitar 30 mL) sampai larut. CMC Na yang telah larut tadi kemudian ditambahkan air 

sampai 100 mL, selanjutnya campuran tersebut diaduk hingga membentuk larutan yang jernih. 

2.5.3 Pembuatan Suspensi Glibenklamid 

Dosis glibenklamid yang diberikan untuk hewan uji adalah sebesar 5mg/kgBB  yang diberikan secara 

oral (Pongoh et al., 2020). Pembuatan suspensi glibenklamid ini dilakukan dengan mendispersikan 

serbuk glibenklamid ke dalam larutan CMC Na 0,5 %.  

2.5.4 Pembuatan Ekstrak Heksan Jahe Merah 

Pembuatan ekstrak heksan jahe merah dilakukan dengan metode maserasi yaitu sebanyak 1,5 kg 

simplisia jahe merah diekstrak dengan 6 liter n-heksan dan dimaserasi selama 24 jam kemudian 

disaring dan diambil residunya. Langkah selanjutnya yaitu dilakukan remaserasi sebanyak 2 kali 

dengan n-heksan dalam waktu masing-masing 24 jam dan filtrat diuapkan dalam rotary evaporator 

dengan kecepatan 150 rpm pada suhu 50°C (Srikandi et al., 2020). 

2.5.5 Pembuatan Suspensi Ekstrak N-Heksan Jahe Merah 

Dosis ekstrak n-heksan jahe merah yang digunakan dibagi menjadi 3 peringkat dosis, yaitu dengan 

pemberian dosis ekstrak n-heksan jahe merah 80, 200, dan 500 mg/kgBB. Suspensi ekstrak n-heksan 

jahe merah dibuat dengan mendispersikan ekstrak n-heksan jahe merah (ekstrak kental)  menggunakan 

CMC Na 0,5%.  

2.5.6 Penyiapan Hewan Uji 

Disiapkan 18 ekor tikus galur Wistar umur 2-3 bulan dengan berat 150-200 gram. Sebelum diberikan 

perlakuan semua hewan uji ditimbang terlebih dahulu, dan dillakukan aklimatisasi selama seminggu, 

aklimatisasi ini dilakukan dengan menempatkan hewan uji tikus pada sebuah kandang kelompok 

(kandang plastik). Selama proses aklimatisasi hewan uji diberi makan (BR 1) dan minum at libitum. 

Proses aklimatisasi ini bertujuan untuk menyeragamkan makanan dan cara hidup hewan uji tikus. 

Sebelum dilakukan pengukuran kadar gula darah, hewan uji selama 8-12 jam akan dipuasakan (tetap 

diberi minum). 

2.5.7 Pembuatan Model Tikus Diabetes Melitus 

Tikus galur Wistar yang telah disiapkan yaitu sebanyak 18 ekor dengan berat 150 – 200 gram umur 2 

-3 bulan diambil secara acak dan dibagi menjadi 6 kelompok. Sebanyak 3 ekor tikus tidak diinduksi 

aloksan tetapi hanya diinjeksi NaCl 0,9% secara i.p dan digunakan sebagai kontrol normal (kelompok 
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I), kemudian untuk 15 ekor tikus (sebagai kelompok II-VI) diinduksi aloksan 150 mg/kgBB secara 

intraperitoneal (Sujono and Munawaroh, 2009). Setelah 2 jam dari pemberian aloksan, hewan uji diberi 

minum glukosa 10% (Rohilla and Ali, 2012). Tikus yang diinduksi aloksan tetap diberikan glukosa 

10% sebanyak 1 mL setiap hari sampai tikus mencapai kondisi diabetes. Pengukuran gula darah 

dilakukan pada hari ke-3, dimana tikus dengan hasil kadar gula darah 200 mg/dL dinyatakan telah 

diabetes (Monica, 2006). 

2.5.8 Pengujian Aktivitas Antidiabetes 

Untuk pengujian aktivitas antidiabetes hewan uji yang berjumlah 18 ekor dibagi menjadi 6 kelompok 

secara acak, dimana masing-masing kelompok terdisi dari 3 ekor tikus wistar. Pada kelompok I yaitu 

kelompok kontrol normal, tikus hanya diberi CMC Na 0,5% p.o, kemudian untuk kelompok II (kontrol 

negatif) tikus diabetes diberi CMC Na 0,5% p.o, pada kelompok III (kontrol positif) tikus diabetes 

diberi glibenklamid 5 mg/kgBB p.o, sedangkan untuk kelompok perlakuan IV, V, dan VI, tikus 

diabetes diberikan ekstrak n-heksan jahe merah p.o (dosis 80, 200, dan 500 mg/kgBB) selama 21 hari. 

Selanjutnya dilakukan pengambilan darah dan pengukuran gula darah tikus pada hari ke-0 (Hari ketika 

tikus sudah diabetes), 7, 14, dan 21. Untuk pengambilan darah menggunakan metode pengambilan 

darah pada sinus retro orbital yang dilakukan secara hati-hati supaya tidak melukai kornea mata hewan 

uji (Handajani, 2021). Darah tikus diambil sebanyak 0,3 mL dan dimasukkan ke dalam tabung 

eppendorf, kemudian disentrifuge menggunakan mini spin kecepatan 10.000 rpm selama 15 menit. 

Serum darah yang didapatkan dari proses sentrifuge diambil sebanyak 5 µL dan dicampurkan dengan 

reagen Glucose GOD FS dari DiaSys sejumlah 500 µL (dijadikan sampel). Untuk blanko dibuat 

dengan mencampurkan 5 µL aquadest dengan reagen Glucose GOD FS dari DiaSys 500 µL. Untuk 

larutan standar dibuat dengan mencampurkan 5 µL larutan standar  dengan reagen Glucose GOD FS 

dari DiaSys sejumlah 500 µL. Larutan sampel, blanko dan standar yang telah dibuat kemudian 

diinkubasi selama 10 menit pada 37°C. Setelah diinkubasi, dilakukan pembacaan kadar gula darah 

menggunakan spektrofotometer visible dengan panjang gelombang 546 nm (leaflet protocol DiaSys).  

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pada penelitian ini digunakan simplisia jahe merah yang didapatkan dari B2P2TOOT (Balai Besar 

Penelitian dan Pengembangan Tanaman Obat dan Obat Tradisional) di Tawangmangu. Simplisia jahe 

merah yang didapatkan diekstraksi menggunakan metode maserasi. Maserasi adalah salah satu metode 

ekstraksi yang dilakukan dengan cara merendam bahan menggunakan pelarut yang sesuai dengan 

senyawa aktif yang akan diambil. Bobot ekstrak kental jahe merah yang diperoleh adalah sebesar 131 

gram dari total simplisia jahe merah 1,5 kg, sehingga diperoleh hasil rendemen sebesar 8,73%. Pada 

penelitian ini digunakan pelarut heksan untuk mengekstraksi jahe merah seperti pada penelitian yang 
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dilakukan oleh Srikandi et al., (2020), penyari n-heksan merupakan pelarut yang dapat menyari 

senyawa shogaol dengan baik dibanding pelarut yang lain (etanol dan etil asetat). Shogaol merupakan 

senyawa hasil degradasi dari gingerol yang memiliki tingkat kepedasan yang lebih tinggi dan sifat 

yang lebih stabil terhadap panas (Martina, 2012). Pada penelitian yang dilakukan oleh Ali et al., 

(2008), senyawa shogaol diketahui dapat memiliki fungsi antiinflamasi serta diduga dapat 

meningkatkan ekspresi adiponektin dan menyebabkan penurunan sekresi TNF (Tumor Necrosis 

Factor), hal tersebut mengakibatkan  terjadinya peningkatan sensitivitas insulin dan sebaliknya 

resistensi dari insulin menurun. Keadaan menurunnya resistensi insulin ini akan menyebabkan 

penurunan kadar gula darah atau antihiperglikemia (antidiabetes) (Ali et al., 2008).  

Pembuatan model tikus diabetes dilakukan dengan penginduksian aloksan. Aloksan 

merupakan suatu substrat derivat pirimidin sederhana (secara struktural), dan termasuk senyawa kimia 

yang bersifat hidrofilik serta tidak stabil. Pada suhu 37°C  dan pH 7,4 waktu paruh yang dimiliki 

aloksan adalah 1,5 menit (Lenzen, 2008). Aloksan merupakan derivat urea yang secara selektif 

merusak sel islet beta pankreas pada beberapa hewan salah satunya adalah tikus (Szkudelski, 2001). 

Aloksan mengakibatkan kerusakan spesifik secara cepat pada sel β Langerhans pada jaringan pankreas 

yang menyebabkan terjadinya penurunan drastis pada sekresi insulin. Ketidakmampuan sel β pankreas 

dalam mensekresi insulin ini yang menyebabkan terjadinya kondisi diabetes mellitus tipe I (Nugroho, 

2006). Aloksan pada penelitian ini diberikan ke hewan uji dengan dosis 150 mg/kgBB secara 

intraperitoneal. Tikus dinyatakan diabetes setelah penginduksian aloksan apabila didapatkan kadar 

gula darah 200 mg/dL (Monica, 2006). 
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Tabel 1. Hasil rerata kadar gula darah setelah perlakuanekstrak n-heksan jahe merah (n=3) 

 
Perlakuan Kadar gula darah (mg/dl) 

( x ± SD ) 

Baseline Hari ke-0 Hari ke-7 Hari ke-14 Hari ke-21 

Kontrol 

Normal 
68,33±10,26 

97,00 ±10,00 74,00±29,61 56,67±16,80 80,67±9,29 

Kontrol 

Negatif (CMC 

Na 0,5%) 

77,67±20,60 396,00±128,99 383,00±114,59 367,00±78,58 344,33±86,07 

Kontrol Positif 

(Glibenklamid) 
66,33±7,23 360,67±69,15 276,67±42,36 181,00±40,95 98,67±13,58 

Ekstrak Jahe 

Merah 80 

mg/kgBB 

65,00±6,56 400,00±41,76 313,67±14,64 221,67±31,21 145,67±26,65 

Ekstrak Jahe 

Merah 200 

mg/kgBB 

64,33±7,23 336,00±47,84 252,33±46,71 178,33±17,67 117,67±7,77 

Ekstrak Jahe 

Merah 500 

mg/kgBB 

64,67±9,50 369,33±43,66 265,00±46,49 163,33±19,55 104,00±9,16 

 

 

Gambar 1. Hasil rerata kadar gula darah setelah perlakuan ekstrak n-heksan jahe merah (n=3) 

Hasil rata-rata kadar gula darah pada Tabel 1 dan Gambar 1 untuk kontrol normal sejak hari 

ke-0 sampai hari ke-21 menunjukkan profil yang konstan dengan  kadar gula darah normal, hal ini 

disebabkan kontrol normal tidak diinduksi aloksan. Pada kontrol negatif yang hanya diberi CMC Na 

0,5% dan diinduksi aloksan kadar gulanya tetap dalam keadaan diabetes. Selanjutnya untuk kontrol 

positif yang diinduksi aloksan dan diberikan obat glibenklamid 5 mg/kgBB menunjukkan terjadinya 
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penurunan kadar gula darah, begitu pula dengan hasil rata-rata kadar gula darah untuk kelompok 

perlakuan pemberian ekstrak n-heksan jahe merah dengan dosis 80,200, dan 500 mg/kgBB juga 

menunjukkan adanya penurunan kadar gula darah. 

Kemudian untuk analisis data kadar gula darah diolah menggunakan SPSS versi 25. Dilakukan 

analisis pertama menggunakan uji  normalitas distribusi yang dilakukan dengan uji Shapiro-Wilk dan 

uji homogenitas menggunakan Levene Statistic. Pada uji normalitas distribusi (Shapiro-Wilk) 

didapatkan hasil p>0,05, dan  untuk uji homogenitas (Levene Statistic) didapatkan hasil p>0,05 yang 

menandakan bahwa data penelitian terdistribusi normal dan tidak homogen. Analisis data dilanjutkan 

dengan uji non parametrik menggunakan Kruskal Wallis test  dikarenakan data tidak homogen dan 

n=3 (nilai n kecil <6). Pada uji Kruskall Wallis hasil yang didapatkan pada hari ke-21 adalah p<0,05 

yang menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan, sehingga dapat dilanjutkan uji lanjut dari 

Kruskal Wallis dengan menggunakan Pairwise Comparisons untuk membandingkan kadar gula darah 

tikus terhadap 2 kelompok.  

Hasil yang didapatkan dari uji lanjut Kruskal Wallis adalah kontrol normal dibandingkan 

dengan kontrol negatif hasilnya adalah p<0,05 yang menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan 

antar 2 kelompok, hal ini berarti kontrol negatif tetap menunjukkan kondisi diabetes sampai hari ke-

21. Untuk perbandingan antara kontrol negatif dengan kontrol perlakuan (ekstrak n-heksan jahe 

merah) dan kontrol positif, hasil yang didapatkan p<0,05 yang menunjukkan adanya perbedaan 

bermakna, hal ini menandakan bahwa ekstrak n-heksan jahe merah dan glibenklamid dapat 

memberikan penurunan gula darah terhadap tikus galur wistar yang diinduksi aloksan. Perbandingan 

antar dosis pada kelompok perlakuan yaitu dosis ekstrak n-heksan jahe merah 80, 200, dan 500 

mg/kgBB menunjukkan hasil p>0,05 yang menandakan bahwa ketiga dosis ekstrak n-heksan jahe 

merah tersebut mempunyai efek atau manfaat yang sama dalam menurunkan kadar gula darah tikus 

diabetes. Meskipun ketiga dosis ekstrak n-heksan jahe merah tersebut memiliki efek yang sama, akan 

tetapi penggunaan dosis ekstrak n-heksan jahe merah 500 mg/kgBB tidak efisien apabila 

dikembangkan karena memiliki dosis yang terlalu besar untuk dikonsumsi manusia. Dikarenakan hal 

tersebut, maka dosis ekstrak n-heksan jahe merah yang berpotensi untuk dikembangkan adalah dosis 

80 mg/kgBB. 

Berdasarkan hasil yang didapatkan melalui analisis, ekstrak jahe merah teruji mampu 

menurunkan kadar gula darah pada tikus diabetes yang diinduksi aloksan, akan tetapi apabila dilihat 

dari Gambar 1 profil penurunan kadar gula darah antara ekstrak n-heksan jahe merah dengan 

glibenklamid memiliki kemiripan yang menyebabkan penggunaan ekstrak n-heksan jahe merah 

sebagai alternatif obat antidiabetes dengan efek samping utama yang sama seperti glibenklamid 
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(hipoglikemia) perlu dipelajari lebih lanjut. Glibenklamid merupakan obat antidiabetes oral dari 

golongan sulfonilurea dengan mekanisme kerja meningkatkan sekresi insulin serta mempunyai efek 

samping utama berupa hipoglikemia dan peningkatan berat badan, berdasarkan efek samping tersebut 

maka glibenklamid tidak tepat apabila digunakan untuk pasien dengan risiko tinggi hipoglikemia 

(orang tua, gangguan fungsi hati dan ginjal) dan obesitas (PERKENI, 2019). Berdasarkan data berat 

badan tikus selama 21 hari yang tertera pada Tabel 2, berat badan tikus kontrol positif (glibenklamid) 

mengalami peningkatan berat badan sebesar 14,06%. Berat badan tikus dengan dosis pemberian 

ekstrak n-heksan jahe merah 80 mg/kgBB memberikan peningkatan berat badan paling kecil dibanding 

dengan kontrol positif (glibenklamid) serta ekstrak n-heksan jahe merah dosis 200 dan 500 mg/kgBB 

yaitu sebesar 9,63%, dari hasil tersebut diharapkan ekstrak n-heksan jahe merah dengan dosis 80 

mg/kgBB dapat menjadi alternatif pilihan untuk menurunkan gula darah pada pasien diabetes mellitus 

dengan obesitas maupun non obesitas. 

Tabel 2. Data berat badan tikus pada perlakuan ekstrak n-heksan jahe merah (n=3) 
Kelompok Berat badan awal (g) Berat badan setelah 

induksi (g) 

Berat badan akhir 

(g) 

Kontrol Normal 170,33±3,06 172,67±3,21 176,00± 10,15 

Kontrol Negatif 165,67±4,78 151,67±6,24 143,33±4,64 

Kontrol Positif 158,67±6,60 149,33±10,21 170,33±7,72 

Ekstrak Jahe Merah 80 

mg/kgBB 
165,00±5,57 152,33±8,33 167,00±7,55 

Ekstrak Jahe Merah 200 

mg/kgBB 
161,67±4,73 145,33±4,16 170,33±6,80 

Ekstrak Jahe Merah 500 

mg/kgBB 
163,33±7,64 147,00±5,57 164,33±5,03 

 

4. PENUTUP  

Dari hasil yang telah didapatkan melalui penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa ekstrak n-heksan 

jahe merah dengan dosis 80, 200, dan 500 mg/kgBB dapat memberikan efek antidiabetes pada tikus 

galur wistar yang diinduksi aloksan.  
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